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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi kesiapan aparatur dan budaya kerja terhadap kualitas layanan informasi melalui pemanfaatan Aplikasi DEVAKAD di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan observasi, wawancara terstruktur kepada satu pengelola DEVAKAD dan tiga mahasiswa, serta analisis dokumen di kantor prodi pada November 2025. Hasil menunjukkan aparatur memiliki kesiapan teknis baik dalam verifikasi dokumen dan respons kendala, didukung budaya kerja adaptif yang mempercepat layanan digital meski informasi dinamis masih kurang lengkap. Kesimpulan bahwa kesiapan aparatur dan budaya kerja berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas DEVAKAD. Saran berupa pelatihan berkelanjutan dan penguatan budaya inovasi; implikasi meningkatkan transparansi, efisiensi good governance, dan kepuasan pengguna akademik

Kata kunci: kesiapan aparatur; budaya kerja; aplikasi DEVAKAD; kualitas layanan informasi; administrasi akademik

Abstract: 
This research aims to analyze apparatus readiness strategies and work culture on information service quality through DEVAKAD application utilization in the Office Administration Education Study Program, State University of Medan. Qualitative descriptive approach employed observation, structured interviews with one DEVAKAD manager and three final-year students, and document analysis at the study program office in November 2025. Findings reveal apparatus possess strong technical readiness in document verification and issue response, supported by adaptive work culture accelerating digital services despite incomplete dynamic information. Conclusion confirms significant positive influence of apparatus readiness and work culture on DEVAKAD effectiveness. Recommendations include ongoing training and innovation-oriented culture reinforcement; implications enhance transparency, good governance efficiency, and academic user satisfaction.
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital pada sektor pendidikan tinggi menuntut optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi akademik agar pelayanan lebih cepat, transparan, akuntabel, serta responsif terhadap kebutuhan pengguna. (Yuli Santri Isma et al., 2025) menegaskan bahwa transformasi publik ke layanan digital jika diimbangi dengan akses dan literasi digital memungkinkan layanan lebih efisien, efektif, transparan, dan mudah diakses. Sejalan dengan itu, Model SERVQUAL dalam peneltiian Parasuraman, (Parasuraman et al., 1988) menjelaskan bahwa kualitas layanan digital ditentukan oleh reliability dan responsiveness yang menekankan pentingnya keandalan sistem dan kecepatan pelayanan. Dalam konteks sistem administrasi digital pendidikan tinggi, keberhasilan pelayanan juga dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna sebagaimana dikemukakan oleh (DeLone, William H. & McLean, 2003) serta ditentukan oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi (Davis, 1989)
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan telah menerapkan Aplikasi DEVAKAD sebagai sistem pengelolaan administrasi akademik berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, pengelolaan surat-menyurat, arsip elektronik, dan layanan mahasiswa. Secara ideal menurut Model SERVQUAL dan IS Success Model, DEVAKAD seharusnya mampu meningkatkan kecepatan, ketepatan, serta kualitas layanan informasi akademik. Namun, kondisi aktual menunjukkan penggunaan sistem belum optimal akibat keterbatasan literasi digital pegawai, minimnya pemahaman teknis aplikasi, serta kendala sarana dan jaringan. Fenomena ini memperlihatkan adanya research gap (kesenjangan penelitian), yaitu meskipun banyak studi menegaskan bahwa keberhasilan layanan digital dipengaruhi oleh kesiapan SDM, budaya kerja, dan kualitas sistem, namun belum banyak penelitian secara spesifik membahas keterkaitan kesiapan tenaga kependidikan dan budaya kerja dengan pemanfaatan sistem DEVAKAD pada konteks layanan administrasi pendidikan tinggi.
Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki novelty (kebaruan ilmiah) berupa analisis komprehensif mengenai bagaimana kesiapan tenaga kependidikan dan budaya kerja secara bersamaan memengaruhi kualitas layanan administrasi digital melalui pemanfaatan Aplikasi DEVAKAD pada program studi berbasis administrasi perkantoran. Fokus ini belum menjadi perhatian utama pada penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna atau kinerja layanan pada instansi pemerintahan dan sistem informasi umum, bukan pada konteks akademik perkantoran berbasis digital.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kesiapan tenaga kependidikan dalam menggunakan Aplikasi DEVAKAD, mengetahui sejauh mana budaya kerja mendukung efektivitas pemanfaatannya, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan DEVAKAD dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi akademik. Penelitian ini didasarkan pada perspektif teoritis mutakhir, yaitu Model SERVQUAL dalam pengukuran kualitas layanan digital, Model Keberhasilan Sistem Informasi DeLone dan McLean sebagai dasar penilaian efektivitas sistem, serta Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan faktor penerimaan teknologi oleh pengguna. Dengan landasan tersebut, penelitian ini tidak hanya menawarkan pemahaman teoritis yang relevan, tetapi juga memberikan solusi praktis dalam peningkatan transformasi digital layanan administrasi akademik di lingkungan perguruan tinggi.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada kajian hasil temuan di lapangan mengenai strategi kesiapan aparatur dan budaya kerja dalam pemanfaatan Aplikasi DEVAKAD. (W. Lawrence Neuman, 2024) dalam buku yang berjudul: “Social research methods: Qualitative and quantitative approaches (8th.ed)”, ia menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif memberi ruang bagi peneliti untuk menyajikan pemahaman mendalam dan kaya konteks mengenai perilaku, interaksi, atau proses dalam suatu setting sosial. Ia menekankan bahwa metode ini cocok digunakan untuk menggali informasi langsung dari informan yang terlibat dalam aktivitas yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di Kantor Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan pada bulan November 2025, bertepatan dengan periode aktif layanan administrasi sehingga peneliti dapat mengamati praktik kerja, pola pelayanan, serta penggunaan aplikasi secara langsung.
Subjek penelitian terdiri dari aparatur pengelola layanan informasi berbasis DEVAKAD dan pengguna sistem yang terlibat dalam aktivitas administrasi akademik. Informan dipilih secara purposive, yaitu mereka yang memahami dan terlibat langsung dalam penggunaan aplikasi, terdiri atas satu pengelola layanan DEVAKAD dan tiga mahasiswa tingkat akhir yang aktif menggunakan layanan tersebut. Pemilihan informan ini bertujuan memperoleh keterangan yang mendalam mengenai praktik pelayanan, sikap kerja, serta kesiapan aparatur dalam pemanfaatan sistem digital. Pendekatan pengambilan sampel ini sejalan dengan menurut (Sugiyono, 2020) dalam buku yang berjudul; “Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (edisi 27)”, ia mengemukakan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dan dianggap memahami fenomena yang diteliti.
Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi observasi lapangan, wawancara terstruktur, serta telaah dokumen digital pada sistem DEVAKAD. Observasi lapangan dalam penelitian ini merujuk pada pandangan (Tracy, 2020) dalam buku yang berjudul: “Qualitative research methods: Collecting evidence, crafting analysis, communicating impact (2nd ed.)”  yang menekankan bahwa observasi bukan hanya mencatat aktivitas secara visual, tetapi juga memahami dinamika kerja, kebiasaan, serta praktik yang berlangsung di lingkungan nyata penelitiannya. Dengan demikian, observasi memungkinkan peneliti menangkap konteks operasional secara langsung. 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh peneliti terhadap aktivitas pelayanan di loket administrasi, alur penggunaan aplikasi oleh aparatur, serta respons mahasiswa saat mengajukan layanan melalui DEVAKAD. Wawancara terstruktur digunakan untuk menggali informasi mengenai aspek teknis dan budaya kerja aparatur. Menurut (Sutton & Austin, 2015), wawancara terstruktur merupakan pendekatan yang memberikan kontrol penuh kepada peneliti melalui daftar pertanyaan baku sehingga data yang dihimpun menjadi lebih konsisten, terarah, dan mudah dibandingkan antar-narasumber. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang jelas mengenai kemampuan teknis aparatur dalam mengoperasikan fitur DEVAKAD, pola pelayanan yang diterapkan dalam menangani berkas digital, kecepatan respon dalam memproses permohonan mahasiswa, serta nilai-nilai kerja seperti ketelitian, disiplin, dan akuntabilitas yang diterapkan dalam pelayanan administrasi digital. Penjelasan ini sejalan dengan pemikiran (The Sage Encyclopedia of QUALITATIVE RESEARCH METHODS, 2008) dalam buku yang berjudul: “The SAGE encyclopedia of qualitative research methods (2nd ed.)” bahwa wawancara berfungsi menangkap pengalaman dan pemahaman individu terhadap proses kerja yang mereka jalankan sehari-hari. 
	Selain itu, telaah dokumen dilakukan terhadap fitur layanan, data aktivitas sistem, serta panduan teknis yang menjadi standar operasional kerja. Analisis dokumen mengikuti pemikiran (Bowen, 2021) yang menegaskan bahwa dokumen digital dapat menjadi sumber informasi yang kredibel untuk menganalisis prosedur, pola aktivitas, serta kebijakan internal organisasi, terutama dalam konteks layanan berbasis teknologi.
	Data yang diperoleh dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara simultan. Tahapan analisis ini mengacu pada pembaruan model analisis kualitatif yang dijelaskan oleh (Rongcai, Guoxiong and Ming, 2020) dalam buku yang berjudul: “Qualitative data analysis: A methods sourcebook (4th ed.)” yang menekankan bahwa analisis data dilakukan secara berulang dan saling berhubungan untuk menghasilkan pemahaman yang utuh. Data dari wawancara, observasi, dan dokumen diseleksi berdasarkan relevansi, kemudian disusun dalam uraian naratif untuk melihat keterhubungan antara kesiapan aparatur, budaya kerja, dan kualitas layanan berbasis DEVAKAD. Tahap akhir analisis diarahkan pada penguatan temuan lapangan guna menjelaskan kondisi riil pelayanan administrasi digital di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara terstruktur di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan (UNIMED). Penelitian difokuskan pada pemanfaatan Aplikasi DEVAKAD dalam menunjang kualitas layanan informasi akademik, dengan meninjau aspek kesiapan aparatur dan budaya kerja sebagai faktor yang memengaruhi keberhasilan layanan digital tersebut. Data penelitian dideskripsikan berdasarkan indikator analisis dan kemudian disesuaikan dengan landasan teori terkait.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa aparatur Prodi telah memiliki kesiapan teknis yang cukup baik dalam mengoperasikan DEVAKAD. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam mengaktifkan fitur aplikasi, melakukan verifikasi berkas, serta menindaklanjuti dokumen yang belum memenuhi persyaratan. Pada sudut pandang mahasiswa sebagai pengguna akhir, layanan digital DEVAKAD dinilai sudah efektif karena proses persetujuan akademik, validasi dokumen, hingga unggahan berita acara dapat dilakukan secara digital. Temuan tersebut relevan dengan pandangan (Sinambela, 2011) dalam buku yang berjudul: “Reformasi pelayanan publik: Teori, kebijakan, dan implementasi” yang menegaskan bahwa kesiapan aparatur ditentukan oleh kompetensi teknis, kemampuan administratif, serta tanggung jawab pelayanan.
Selain kesiapan teknis, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa staf Prodi memiliki ketelitian administratif yang tinggi dalam memverifikasi kelengkapan dokumen sebelum disahkan di sistem DEVAKAD. Meskipun instruksi pada aplikasi dinilai cukup jelas, beberapa mahasiswa masih membutuhkan pendampingan langsung. Hal ini membuktikan bahwa profesionalisme aparatur tetap dibutuhkan meskipun sistem digital telah digunakan. Keadaan ini kembali memperkuat pandangan (Sinambela, 2011) bahwa kesiapan aparatur mencakup kecepatan, ketelitian, serta tanggung jawab dalam proses pelayanan publik.
Dari sudut kompetensi, aparatur mampu memberikan pendampingan teknis dan menyediakan alternatif manual apabila sistem sedang bermasalah. Aparatur juga responsif dalam menyelesaikan kendala teknis yang terjadi, sehingga proses akademik mahasiswa tidak terhambat. Meskipun demikian, kompetensi belum dimiliki secara merata oleh seluruh pengguna aplikasi di pihak akademik, sehingga beberapa prosedur masih mengandalkan mekanisme manual. Kondisi ini menunjukkan adanya proses adaptasi teknologi yang berlangsung bertahap, namun tetap berpengaruh positif terhadap profesionalisme pelayanan.
Temuan terkait kecepatan layanan menunjukkan bahwa pemanfaatan Devakad dapat mempercepat proses validasi karena tidak lagi menggunakan berkas fisik, sementara riwayat layanan tercatat secara otomatis. Namun, sebagian pengajuan mahasiswa tetap membutuhkan intervensi aparatur sebagai pihak otoritas digital, sehingga terdapat keterkaitan antara kecepatan layanan sistem dengan peran manual aparatur. Hal ini kembali sejalan dengan indikator profesionalisme aparatur dalam teori Sinambela, yaitu kemampuan teknis, kecepatan, serta tanggung jawab pelayanan.
Pada aspek budaya kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa aparatur telah menginternalisasi pemahaman bahwa DEVAKAD bukan sekadar formalitas administrasi, melainkan alat yang mendukung tata kelola akademik. Mahasiswa juga menunjukkan adaptasi terhadap penggunaan Devakad, meskipun sebagian masih memandangnya hanya sebagai bukti administratif. Temuan ini sesuai dengan perspektif (Frinaldi, A., & Yusuf, 2018) yang menjelaskan bahwa budaya kerja mencakup norma, cara berpikir, dan perilaku kerja sesuai nilai organisasi. Dalam konteks ini, aparatur menunjukkan budaya kerja adaptif dan kolaboratif, sedangkan mahasiswa menunjukkan pola perilaku yang masih bergantung pada pendampingan administrator aplikasi.
Perilaku kerja aparatur mencerminkan kolaborasi yang baik dalam membantu mahasiswa selama proses pengajuan dokumen digital. Namun, tidak semua pihak akademik menunjukkan responsivitas yang sama terhadap permintaan persetujuan digital, sehingga beberapa alur layanan menjadi lebih lambat. Mahasiswa sendiri belum sepenuhnya mandiri secara digital dan cenderung mengikuti prosedur setelah memperoleh arahan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh ganda dalam penerapan budaya kerja seperti dikemukakan (Frinaldi, A., & Yusuf, 2018) yaitu pengaruh positif pada aparatur dan pengaruh negatif yang masih terlihat pada pengguna akhir.
Pada dimensi kualitas informasi, penelitian menemukan bahwa DEVAKAD menyediakan informasi administratif yang dapat dipertanggungjawabkan karena seluruh dokumen tercatat otomatis. Namun, informasi yang membutuhkan pembaruan dinamis seperti jadwal sidang atau catatan bimbingan belum sepenuhnya tersedia atau diperbarui secara berkala. Dari perspektif teori Al-Sabawy dalam (Al-Fraihat, D., Joy, M., Masa’deh, R., & Sinclair, 2020) Devakad telah memenuhi aspek keandalan informasi, tetapi belum memenuhi aspek kelengkapan, kecukupan, dan kegunaan bagi kebutuhan operasional mahasiswa. Dengan demikian, sistem ini efektif untuk keperluan administratif, namun belum sepenuhnya mampu mendukung kebutuhan informasi akademik yang bersifat real-time.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan aparatur dan budaya kerja memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas layanan informasi melalui DEVAKAD. Penguasaan teknis, ketelitian administratif, kecepatan layanan, serta internalisasi budaya kerja adaptif telah mendukung efektivitas pemanfaatan DEVAKAD di lingkungan Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNIMED. Meskipun demikian, kualitas informasi masih perlu ditingkatkan terutama pada aspek kelengkapan dan kegunaan informasi bagi mahasiswa, sehingga DEVAKAD dapat memberikan manfaat secara optimal bagi seluruh pengguna layanan akademik berbasis digital.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan responden, dapat disimpulkan bahwa kesiapan aparatur dan budaya kerja dalam pemanfaatan Aplikasi DEVAKAD di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNIMED telah berjalan cukup baik dan saling mendukung peningkatan kualitas layanan akademik. Aparatur pengelola DEVAKAD menunjukkan penguasaan teknis dan administratif yang memadai, terlihat dari kebiasaan memverifikasi dokumen secara teliti sebelum disetujui, mengikuti alur prosedur sistem, serta menjaga ketepatan dan kerahasiaan data mahasiswa. Ketika terjadi kendala teknis atau kesalahan input, staf cenderung responsif dengan segera mencari solusi, termasuk menerapkan mekanisme manual agar proses akademik mahasiswa tidak terhambat. 
Dari sisi mahasiswa, layanan DEVAKAD dinilai cukup cepat dan membantu, meskipun masih diperlukan pendampingan karena belum semua pengguna sepenuhnya memahami alur sistem. Budaya kerja aparatur juga tercermin melalui kerja sama tim, sikap adaptif terhadap teknologi, serta pandangan bahwa DEVAKAD merupakan alat utama dalam tata kelola administrasi akademik, bukan sekadar formalitas. Namun demikian, mahasiswa menilai bahwa kualitas informasi dalam DEVAKAD masih perlu ditingkatkan, terutama terkait pembaruan informasi yang bersifat dinamis seperti jadwal, nilai, dan berita acara, sehingga efektivitas sistem masih sangat bergantung pada kesiapan dan kedisiplinan aparatur dalam memperbarui data. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan DEVAKAD tidak hanya ditentukan oleh sistem digital itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan aparatur dan budaya kerja yang mendukung pelaksanaan layanan akademik berbasis teknologi secara optimal.
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Gambar 1. Aplikasi DEVAKAD
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi DEVAKAD di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan berperan penting dalam peningkatan kualitas layanan informasi akademik. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa efektivitas layanan digital tersebut tidak terlepas dari kesiapan aparatur dalam mengoperasikan sistem serta budaya kerja organisasi yang mengarahkan seluruh civitas akademik untuk beradaptasi dengan proses administrasi berbasis teknologi. Penguasaan aparatur terhadap alur fitur DEVAKAD, kemampuan memverifikasi dokumen secara sistematis, serta pemberian pendampingan langsung kepada mahasiswa menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ini tidak hanya bergantung pada perangkat digital, tetapi juga pada profesionalisme pengelola layanan.
Staf program studi memperlihatkan kemampuan teknis dan ketelitian administratif dalam memeriksa kelengkapan berkas mahasiswa sebelum disahkan melalui Devakad. Selain itu, tanggung jawab aparatur terlihat melalui tindakan alternatif atau penyelesaian manual ketika sistem tidak dapat beroperasi. Keadaan tersebut menegaskan bahwa layanan digital dioperasikan tidak hanya secara prosedural, tetapi juga dengan mempertimbangkan pemenuhan hak mahasiswa sebagai pengguna layanan. Pandangan ini menguatkan konsep (Sinambela, 2011) dalam buku berjudul: “Reformasi pelayanan publik: Teori, kebijakan, dan implementasi” yang menyatakan bahwa profesionalisme aparatur dalam pelayanan publik mencakup kemampuan teknis, ketelitian administratif, kecepatan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, praktik pengelola DEVAKAD dapat dikatakan sejalan dengan teori tersebut karena kesiapan dan kompetensi aparatur secara langsung mendukung efektivitas layanan informasi.
Di sisi lain, budaya kerja juga memberikan kontribusi terhadap keberhasilan DEVAKAD sebagai sistem layanan akademik. Aparatur menunjukkan pola pikir yang adaptif, memandang DEVAKAD bukan hanya sebagai alat pencatatan administrasi, tetapi sebagai platform yang mengatur tata kelola layanan akademik secara terintegrasi. Mahasiswa pun mulai mengikuti prosedur digital meskipun sebagian masih menunjukkan ketergantungan terhadap arahan aparatur. Pola interaksi ini mencerminkan adanya proses adaptasi budaya kerja menuju pelayanan akademik berbasis teknologi. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan (Frinaldi, A., & Yusuf, 2018) dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa budaya kerja mencakup cara berpikir, norma, dan perilaku individu dalam organisasi yang dibentuk oleh nilai-nilai institusional. Oleh karena itu, keberhasilan Devakad tidak sekadar bergantung pada kecanggihan sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai dan perilaku kerja yang diterapkan oleh pengelola layanan.
Namun demikian, hasil penelitian menemukan adanya perbedaan persepsi antara aparatur dan mahasiswa terkait kualitas informasi yang tersedia dalam Devakad. Bagi aparatur, Devakad dinilai telah memberikan informasi yang cukup dan andal karena seluruh dokumen administratif terekam secara otomatis sehingga jejak layanan dapat ditelusuri kapan pun dibutuhkan. Sebaliknya, mahasiswa menilai bahwa sistem belum menyediakan informasi dinamis secara optimal, seperti pembaruan jadwal sidang, nilai ujian, berita acara, dan catatan bimbingan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Devakad lebih kuat pada fungsi pencatatan administratif daripada penyediaan informasi operasional yang diperlukan secara real-time oleh mahasiswa. Fenomena tersebut mendukung teori penelitian (Al-Fraihat, D., Joy, M., Masa’deh, R., & Sinclair, 2020) bahwa kualitas informasi dalam sistem digital tidak hanya bergantung pada keandalan data, tetapi juga pada kelengkapan, kecukupan, dan kegunaan informasi bagi pengguna akhir.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas layanan informasi melalui Devakad tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan sistem digital, tetapi juga oleh kesiapan aparatur dan budaya kerja organisasi. Keduanya berkontribusi positif terhadap efektivitas layanan akademik karena pengelola layanan tidak hanya berperan sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai penjamin mutu administrasi dan pendukung adaptasi mahasiswa terhadap sistem berbasis digital. Meski demikian, kualitas informasi Devakad masih memerlukan penguatan terutama pada aspek kelengkapan data operasional agar layanan digital tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mampu mengurangi ketergantungan mahasiswa terhadap interaksi manual dengan aparatur. Oleh sebab itu, pemerataan kompetensi digital dan konsistensi pembaruan informasi menjadi penting untuk memaksimalkan manfaat Devakad sebagai sistem layanan akademik terpadu.

KESIMPULAN
	Dari hasil jawaban atas pertanyaan peneliti tujukan kepada responden, penelitian ini menegaskan bahwa strategi kesiapan tenaga kependidikan dan budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan administrasi akademik melalui pemanfaatan Aplikasi DEVAKAD di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Medan. Kesiapan tenaga kependidikan yang mencakup kemampuan teknis, administratif, kompetensi profesional, kecepatan layanan, dan tanggung jawab kerja terbukti menjadi faktor utama dalam menunjang penggunaan aplikasi secara efektif dan efisien. Kemudian, budaya kerja yang adaptif dan mendukung transformasi digital juga menjadi pendorong penting dalam meningkatkan disiplin, responsivitas, dan komitmen aparatur terhadap pelayanan administrasi berbasis teknologi. Maka dengan demikian adanya pengaruh positif antara temuan peneliti  dengan teori/kutipan para ahli yang diambil oleh peneliti. 
	Untuk Dampak penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya kesiapan SDM dan budaya kerja yang kondusif, layanan administrasi akademik menjadi lebih cepat, akurat, dan terintegrasi, sehingga berdampak positif pada kepuasan pengguna berupa mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan lainnya. Penerapan Aplikasi DEVAKAD yang optimal mampu menyajikan informasi administrasi yang andal dan mudah diakses, sekaligus mendukung prinsip good governance seperti transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pelayanan. Hal ini memberikan bukti konkret bahwa penguatan aspek sumber daya manusia dan budaya organisasi merupakan kunci sukses transformasi digital di lingkungan akademik.
	Manfaat penelitian ini memberikan gambaran nyata kondisi kesiapan tenaga kependidikan dan budaya kerja, yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan perbaikan. Dengan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan teknologi administrasi digital, pihak pengelola program studi dan institusi pendidikan tinggi dapat mengambil langkah strategis dalam menyusun program pelatihan, pembinaan kompetensi digital, serta pengembangan budaya kerja profesional dan adaptif terhadap teknologi.
	Rekomendasi penelitian, peneliti menyarankan untuk perlunya peningkatan program pelatihan teknis dan administratif yang berkelanjutan untuk tenaga kependidikan agar dapat menguasai aplikasi dengan baik. Selain itu, pembentukan dan penguatan budaya kerja yang berorientasi pada inovasi, tanggung jawab, dan pelayanan prima harus terus didorong. Pengelola institusi juga disarankan untuk menyediakan dukungan infrastruktur dan fasilitas yang memadai guna menunjang pemanfaatan aplikasi secara maksimal. Dengan demikian, pengembangan layanan administrasi akademik berbasis digital akan semakin optimal dan berkelanjutan.
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